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[bookmark: _Toc189668930]ABSTRAK
Yasmin Nur ‘Ainayya Ba’az. Analisis Pengaruh Perencanaan Pajak dan Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Perindustrian di Bursa Efek Indonesia. Di bawah bimbingan Bapak M. Abadan Syakura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan free cash flow terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Jenis dan sumber data penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, sehingga total yang dijadikan sampel sebanyak 85 data pengamatan dari 17 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang diolah dengan program IBM SPSS versi 29. Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini, menunjukkan bahwa perencanaa pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil uji berikutnya yaitu free cash flow berpengaruh signifikan dan negatif terhadap manajemen laba.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc189668935]1.1	Latar Belakang
Memperoleh keuntungan maksimal merupakan salah satu sasaran utama bagi setiap perusahaan. Informasi mengenai keuntungan (earnings) memiliki peranan yang sangat krusial dan tersaji dalam laporan keuangan sehingga perusahaan dituntut untuk dapat mengelolanya dengan baik. Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur mengenai posisi dan kinerja keuangan suatu entitas atau organisasi. Penyusunan laporan keuangan mengikuti prinsip akuntansi, sehingga menyediakan informasi yang dimanfaatkan perusahaan untuk menjelaskan kondisi kinerjanya kepada para pemangku kepentingan. Hasil kinerja dan akuntabilitas manajemen perusahaan terhadap seluruh sumber daya yang dikuasainya tercermin dalam laporan keuangan (Sihombing & Rano, 2020).
Laporan laba rugi adalah salah satu jenis laporan keuangan yang memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan dan investor dalam pengambilan keputusan terkait penilaian investasi, pembuatan kontrak, serta prediksi keberlanjutan suatu perusahaan. Hal ini karena laporan laba rugi memuat elemen-elemen yang mampu mengindikasikan kondisi perusahaan, seperti perolehan laba yang merefleksikan kinerja perusahaan tersebut (Mulyati & Kurnia, 2023). Manajemen perusahaan menyusun laporan keuangan untuk dikelola dengan baik sebagai wujud pertanggungjawaban atas kepercayaan yang telah diberikan oleh pemilik perusahaan. Situasi ini mendorong pihak manajemen perusahaan untuk mengambil berbagai upaya sehingga laporan keuangan dapat menampilkan hasil yang positif, yang pada akhirnya akan membuat kinerja perusahaan dipandang baik oleh para investor. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan laporan keuangan perusahaan adalah manajemen laba yang menjadi fokus perhatian bagi para pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditor, dan regulator (Sihombing & Rano, 2020).
Upaya yang dilakukan dengan sengaja, tetapi masih dalam koridor standar akuntansi keuangan yang berlaku dengan tujuan menghasilkan laporan yang menunjukkan tingkat keuntungan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Istilah ini dikenal dengan manajemen laba (Sari & Sudjiman, 2021). Praktik manajemen laba dipandang wajar selama tidak mengandung unsur menipu atau terdapat elemen kecurangan dalam penyajian laporan keuangan (Metasari & Marlinah, 2021). Manajemen laba sering digunakan untuk meningkatkan laba guna mendapatkan kesan bahwa kinerja suatu perusahaan sangat baik. Fenomena ini umumnya terjadi pada perusahaan yang gagal mencapai target laba yang ditetapkan, sehingga para manajer memanfaatkan fleksibilitas dalam standar akuntansi yang diperbolehkan saat menyusun laporan keuangan untuk melakukan penyesuaian terhadap laba yang dilaporkan (Setiawati et al., 2019). Praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan serta perbedaan informasi antara pihak yang berkepentingan seperti pemegang saham (prinsipal) dengan manajemen sebagai pihak yang menjalankan kepentingan (agen). Prinsipal dan agen terkadang mengalami kondisi dimana terdapat ketidakseimbangan informasi yang biasa disebut asimetri informasi. Kondisi ini terjadi akibat ketimpangan informasi antara pihak manajemen sebagai penyampai informasi dengan pemegang saham yang tidak memiliki informasi lengkap (Kanji, 2019).
Berbagai faktor yang menjadi pendorong implementasi manajemen laba dalam perusahaan antara lain perencanaan pajak dan free cash flow. Studi tentang Analisis Pengaruh Perencanaan Pajak dan Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba telah dilaksanakan oleh sejumlah peneliti sebelumnya seperti Achyani & Lestari (2019), Mulatsih et al. (2019), Wahidatul et al. (2021), Putri & Wirakusuma (2022), Devitasari (2022), Setiawati et al. (2019), Romantis et al. (2020), Partati & Almalita (2022). Penelitian-penelitian tersebut menghasilkan temuan yang bervariasi, sehingga membuka peluang untuk melakukan penelitian lanjutan baik yang bersifat repetisi maupun pengembangan.
Sektor Perindustrian di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi objek yang menarik untuk diteliti karena karakteristiknya yang beragam dan kompleks. Berbagai subsektor dalam sektor ini, seperti barang industri, jasa industri, dan kepemilikan multi-sektor, sangat berpengaruh terhadap ekonomi negara. Kompleksitas operasional dan tingkat persaingan yang tinggi dalam sektor ini dapat mendorong manajemen untuk menerapkan praktik manajemen laba. Praktik manajemen laba diimplementasikan oleh jajaran manajemen perusahaan agar mampu berkompetisi dengan sektor-sektor lainnya dalam menarik minat para investor untuk berinvestasi. Berikut data kontribusi pajak dan total aset tahun 2019-2023 sektor perindustrian untuk melihat adanya indikasi praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan.


Tabel 1.1 Data Kontribusi Pajak dan Total Aset Sektor Perindustrian
	Kode & Nama Perusahaan
	Tahun
	Kontribusi Pajak (Rp)
	Total Aset (Rp)

	(APII)
Arita Prima Indonesia Tbk.
	2019
	8.506.484.979
	490.860.655.716

	
	2020
	8.832.527.395
	512.220.639.129

	
	2021
	7.993.092.605
	542.329.085.650

	
	2022
	12.787.322.625
	564.389.039.479

	
	2023
	10.687.279.768
	600.737.338.506

	(ARNA)
Arwana Citramulia Tbk.
	2019
	73.932.125.865
	1.799.137.069.343

	
	2020
	94.384.895.323
	1.970.340.289.520

	
	2021
	133.670.240.121
	2.243.523.072.803

	
	2022
	164.538.683.396
	2.578.868.615.545

	
	2023
	126.587.574.598
	2.620.491.657.384

	(SOSS)
Shield on Service Tbk.
	2019
	15.241.153.687
	264.486.020.028

	
	2020
	8.979.525.890
	293.845.361.216

	
	2021
	13.319.868.203
	318.171.407.124

	
	2022
	11.485.188.868
	345.365.159.671

	
	2023
	14.645.863.366
	461.112.320.236


Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2024

Berdasarkan tabel 1.1, terlihat bahwa kontribusi pajak dan total aset dari tiga perusahaan sektor Perindustrian, yaitu Arita Prima Indonesia Tbk (APII), Arwana Citramulia Tbk (ARNA), dan Shield on Service Tbk (SOSS), menunjukkan pergerakan yang bervariasi selama periode 2019-2023. Pada Arita Prima Indonesia Tbk (APII), total aset perusahaan meningkat dari Rp490,86 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp600,73 miliar pada tahun 2023. Namun, kontribusi pajak perusahaan mengalami fluktuasi, di mana terjadi penurunan dari Rp8,50 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp7,99 miliar di tahun 2021, kemudian meningkat signifikan menjadi Rp12,78 miliar pada tahun 2022 sebelum kembali menurun ke Rp10,68 miliar pada tahun 2023. Fenomena ini menunjukkan bahwa peningkatan aset perusahaan tidak selalu diikuti dengan kenaikan pajak yang dibayarkan, yang dapat mengindikasikan adanya upaya efisiensi pajak atau strategi perencanaan pajak yang dilakukan pihak manajemen.
Sementara itu, pada Arwana Citramulia Tbk (ARNA), baik total aset maupun kontribusi pajak menunjukkan tren peningkatan yang cukup konsisten. Total aset meningkat dari Rp1,79 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp2,62 triliun pada tahun 2023, dan kontribusi pajak juga naik signifikan dari Rp73,93 miliar di tahun 2019 menjadi Rp126,58 miliar di tahun 2022. Kenaikan ini mencerminkan adanya pertumbuhan kinerja perusahaan secara stabil yang terlihat dari peningkatan aset dan laba diikuti dengan kewajiban pajak yang juga meningkat secara proporsional. Namun peningkatan yang cukup besar tersebut juga dapat menimbulkan dugaan adanya pengelolaan laba untuk menjaga citra perusahaan di mata investor.
Berbeda dengan dua perusahaan sebelumnya, Shield on Service Tbk (SOSS) memperlihatkan fluktuasi kontribusi pajak yang cukup tajam. Pada tahun 2020, kontribusi pajak turun menjadi Rp8,97 miliar dari Rp15,24 miliar di tahun 2019, kemudian meningkat kembali hingga mencapai Rp14,64 miliar di tahun 2023. Total aset juga menunjukkan tren meningkat, dari Rp264,48 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp461,11 miliar di tahun 2023. Pola ini menunjukkan adanya perubahan dalam aktivitas operasi dan efisiensi pengelolaan pajak perusahaan dari tahun ke tahun, juga dapat mengindikasikan adanya perbedaan pengakuan pendapatan atau beban secara akuntansi yang menjadi bagian dari praktik manajemen laba, di mana manajer memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan laba agar terlihat stabil atau menguntungkan bagi pemangku kepentingan.
Dari ketiga perusahaan tersebut, terlihat ketidakkonsistenan antara pertumbuhan total aset dengan kontribusi pajak pada periode tertentu. Fenomena ini menjadi indikasi awal adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan dalam hal membayar pajak dan meningkatkan aset. Dalam konteks teori keagenan, kondisi ini menggambarkan potensi konflik kepentingan antara pemilik dan manajer, di mana pihak manajemen mungkin menggunakan strategi perpajakan sebagai bagian dari manajemen laba untuk memaksimalkan laba setelah pajak atau menjaga citra kinerja perusahaan di mata investor.
Pajak menjadi salah satu sumber penerimaan negara yang paling penting untuk keberlanjutan pembangunan nasional, terutama di Indonesia. Mengingat besarnya kontribusi sektor perpajakan dalam menyokong pendapatan negara, diperlukan kesadaran dari seluruh komponen masyarakat mengenai signifikansi pajak bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, termasuk perusahaan atau badan usaha. Perbedaan pandangan dalam ranah perpajakan umumnya muncul antara pihak perusahaan dan pemerintah karena adanya konflik kepentingan (Saputra, 2020). Di satu sisi, pemerintah berusaha mengoptimalkan penerimaan dari pajak melalui regulasi perpajakan. Disisi lainnya, para manajer yang menjalankan perusahaan berusaha menekan pembayaran pajak serendah mungkin. Perbedaan kepentingan antara pemerintah dan pihak manajemen tersebut yang akhirnya mendorong para manajer untuk menempuh berbagai strategi untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika manajer kerap menerapkan praktik manajemen laba yang salah satunya diimplementasikan melalui perencanaan pajak (Romantis et al., 2020).
Perencanaan pajak merupakan keterampilan yang dimiliki kewajiban pajak (WP) untuk merancang aktivitas keuangan agar beban pajak yang dikeluarkan menjadi minimal. Perencanaan pajak menjadi permulaan dalam pengelolaan pajak. Manajemen pajak sendiri menjadi penunjang untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara benar, namun dengan jumlah pembayaran pajak yang dapat diminimalisir serendah mungkin guna mencapai laba dan likuiditas yang diinginkan. Secara umum, fokus utama perencanaan pajak adalah untuk meminimalkan kewajiban perpajakan (Latief et al., 2022). Perencanaan pajak mengarah pada metode mengatur usaha dan transaksi wajib pajak dengan harapan beban pajak berada pada jumlah yang minimal namun tetap sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan demikian, praktik perencanan pajak merupakan tindakan yang sah sepanjang masih dalam batasan undang-undang perpajakan yang berlaku di Indonesia (Kanji, 2019). Perencanaan pajak merupakan salah satu strategi dalam mengelola laba yang bertujuan untuk mengurangi pembayaran pajak dengan mengarahkan perusahaan untuk mengelola laba, diharapkan laba yang disajikan selaras dengan target yang diinginkan sekaligus mampu meminimalkan pembayaran pajak tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang ada.
Beberapa penelitian sebelumnya tentang kaitan antara perencanaan pajak dan manajemen laba menghasilkan kesimpulan yang bervariasi. Wahidatul et al. (2021), menyatakan perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil yang sama ditunjukkan oleh Rohman et al. (2022) menyatakan perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Achyani & Lestari (2019), perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Selain perencanaan pajak,  free cash flow juga merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi praktik manajemen laba. Arus kas bebas sangat bermanfaat ketika perusahaan memiliki sejumlah besar uang karena menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk memulihkan modal, baik utang maupun ekuitas. Perusahaan dapat menggunakan arus kas ini untuk membayar dividen, melunasi utang, membeli kembali saham, atau berinvestasi dalam pertumbuhan dan kemajuan perusahaan (Erawati & Nursetiawan, 2023). Dengan demikian, pemegang saham lebih cenderung meletakkan tekanan pada perusahaan untuk mendistribusikan kas tersebut, yang dapat menyebabkan tindakan manajemen laba untuk mengontrol persepsi investor terhadap kinerja perusahaan.
Mardianto & Jullystella (2021) menyampaikan bahwa Free cash flow merupakan uang tunai yang tersisa pasca perusahaan mengalokasikannya untuk investasi dalam modal kerja dan aset tetap. Ketika suatu perusahaan atau organisasi memiliki arus kas bebas yang tinggi, maka peluang untuk melakukan praktik manajemen laba menjadi semakin besar. Partati & Almalita (2022), menyatakan free cash flow yang diberikan kepada investor yaitu sisa kas setelah perusahaan melakukan semua investasi dan modal kerja yang diperlukan untuk mengontrol operasinya berjalan dengan lancar. Free cash flow yang kuat juga mengirimkan sinyal positif kepada investor, karena dapat menentukan bahwa perusahaan melakukan kinerja yang baik dan memiliki lebih banyak kas yang tersedia untuk pembayaran dividen.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Achyani & Lestari (2019), menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini membuktikan adanya free cash flow dapat dimanfaatkan manajemen untuk melakukan manajemen laba dengan tujuan kepentingan perusahaan dan mungkin untuk kepentingan manajemen sendiri. Selain itu, Putri & Wirakusuma (2022) menjelaskan bahwa free cash flow berpengaruh positif pada manajemen laba. Free cash flow yang besar, mengindikasikan manajemen untuk melakukan manajemen laba juga semakin besar. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilham et al. (2022) yang menyatakan bahwa free cash flow tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Adanya kesenjangan penelitian dari hasil-hasil penelitian terdahulu serta fenomena manajemen laba yang masih menjadi isu aktual dalam dunia bisnis, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perencanaan pajak dan free cash flow terhadap manajemen laba. Penelitian ini akan fokus pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di BEI.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Perencanaan Pajak dan Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Perindustrian di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur akuntansi keuangan dan perpajakan, serta memberikan manfaat praktis bagi pemangku kepentingan dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba.
[bookmark: _Toc189668936]1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh free cash flow terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Mengacu pada tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka manfaat dari penelitian ini sebegai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sokongan berupa memperkuat teori yang ada serta tinjauan pengembangan teori tentang perpajakan terutama dalam penerapan perencanaan pajak. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya khususnya di bidang perpajakan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi untuk mengetahui langkah-langkah yang akan diambil dalam melakukan manajemen laba dengan perencanaan pajak. Dengan melakukan perencanaan pajak yang sesuai, dapat membantu perusahaan mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak dan berpeluang meningkatkan keuntungan.
b. Bagi pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan evaluasi dan informasi, serta bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan terkait dengan aturan-aturan pajak pada perusahaan.
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[bookmark: _Toc189668941]2.1.1	Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menjelaskan keterkaitan antara principal dan agent. Teori ini awalnya diperkenalkan oleh Alchian dan Demsetz tahun 1972, kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Teori agensi mengkaji hubungan dalam suatu kelompok atau organisasi yang melibatkan manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Prinsipal memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada agen untuk mengelola aktivitas perusahaan sesuai dengan harapan prinsipal. Akan tetapi, adanya perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing pihak dapat menimbulkan konflik kepentingan yang kemudian memicu timbulnya asimetri informasi (Gulo & Mappadang, 2022).
Jensen & Meckling (1976) menjelaskan dalam teori keagenan, terdapat dua masalah pokok yang muncul antara principal dan agent. Pertama, masalah yang timbul setelah kontrak disepakati, bersangkutan dengan perilaku manajer (agent) yang tidak menjalankan kewajibannya sesuai kesepakatan karena prinsipal memiliki keterbatasan dalam mengawasi aktivitas agen secara menyeluruh, permasalahan ini dikenal sebagai moral hazard. Kedua, adverse selection yaitu permasalahan dimana prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup untuk menimbang apakah keputusan agen dalam mengelola perusahaan sudah tepat atau belum, jika keputusan tersebut tidak tepat atau buruk dapat merugikan perusahaan. Permasalahan ini muncul karena principal tidak memiliki informasi yang komprehensif mengenai agent sebelum kontrak dibuat.
Kanji (2019) menjelaskan teori keagenan berangkat dari anggapan bahwa setiap individu pada dasarnya dimotivasi oleh kesejahteraan dan kepentingan pribadinya. Pihak principal terdorong untuk membuat kontrak demi meningkatkan kemakmuran dirinya melalui pembagian dividen atau kenaikan harga saham perusahaan. Di sisi lain, pihak agent termotivasi untuk memperbaiki kesejahteraannya melalui peningkatan kompensasi. Konflik kepentingan cenderung meningkat ketika principal kekurangan informasi yang memadai tentang kinerja agent karena keterbatasan principal dalam mengawasi kegiatan agent di perusahaan. Situasi ini diperburuk dengan fakta bahwa agent memiliki akses informasi yang lebih luas mengenai kapasitas dirinya, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Kondisi inilah yang menciptakan ketimpangan informasi antara principal dan agent, yang dikenal sebagai asimetri informasi. Asimetri informasi membuka jalur bagi manajemen selaku agen untuk mengutamakan kepentingan pribadinya dengan mengatur laba dalam laporan keuangan sehingga kinerja agen akan tampak memuaskan di hadapan prinsipal dan bisa memperoleh bonus. Tindakan tersebut dikenal dengan manajemen laba.
Mulyati & Kurnia (2023) menjelaskan teori agensi menggambarkan relasi antara agen dan prinsipal yang diikat dalam sebuah kesepakatan, dimana agen berperan sebagai pengelola perusahaan dan prinsipal berperan sebagai pihak yang memberikan amanat. Agen memiliki tugas dan tanggungjawab untuk menjalankan perusahaan dengan bertindak sesuai kepentingan prinsipal. Keterkaitan antara teori agensi dengan variabel dalam penelitian ini yaitu perencanaan pajak dan free cash flow muncul akibat adanya pertentangan kepentingan melibatkan prinsipal yang memiliki tujuan tidak selaras dengan agen. Keinginan prinsipal untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal menjadi beban tersendiri bagi manajemen selaku agen, sehingga situasi tersebut mendorong manajemen untuk melaksanakan praktik manajemen laba.
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Dalam praktik manajemen laba, laba merupakan topik utama karena manajer dapat mengatur angka laba untuk mencapai berbagai tujuan, seperti memenuhi ekspektasi analis, menghindari pelanggaran perjanjian utang, atau memaksimalkan bonus kinerja. Laba, yang dihitung dari selisih antara pendapatan yang diterima dengan biaya yang dikeluarkan adalah salah satu sumber informasi dalam laporan keuangan perusahaan. Praktik manajemen laba merujuk pada perilaku memodifikasi informasi dalam laporan keuangan yang diterapkan oleh manajer perusahaan dengan memanfaatkan beragam teknik serta kebijakan akuntansi yang diizinkan dan masih sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan target yang diharapkan. Penyusunan laporan keuangan yang disesuaikan dengan ekspektasi dilakukan melalui intervensi terhadap data dalam informasi keuangan, sehingga menciptakan kesan tertentu di mata para pemangku kepentingan yang ingin mengevaluasi kinerja perusahaan (Romantis et al., 2020).
Rohman et al. (2022) menyatakan bahwa manajemen laba muncul ketika manajer menggunakan kemampuannya dalam mengatur laporan keuangan dan mengontrol transaksi untuk memodifikasi laporan keuangan dengan maksud menciptakan kesan tertentu atau memengaruhi tindakan para pemangku kepentingan yang mengandalkan informasi dalam laporan keuangan tesebut. Menurut Mulyati & Kurnia (2022) munculnya praktik manajemen laba yaitu ketika pihak manajemen perusahaan mencampuri penyusunan informasi keuangan. Demi memikat minat berbagai pemangku kepentingan termasuk para kreditor, investor, pemerintah dan pihak-pihak lainnya, manajemen perusahaan dapat meratakan, meningkatkan, dan menurunkan isi dari data laporan keuangan sehingga performa perusahaan akan tampak sangat optimal. Manajemen laba dapat berdampak terhadap informasi berupa angka dalam proses akuntansi sehingga perlu diterapkan agar sasaran spesifik yang diinginkan perusahaan dapat terwujud.
Menurut Hery (2016), terdapat berbagai alasan yang mendorong manajer untuk melakukan praktik manajemen laba. Manajemen laba dilakukan karena adanya motivasi atau dorongan tertentu yang berhubungan dengan kepentingan ekonomi dan psikologis manajer maupun perusahaan. Beberapa diantaranya meliputi motivasi bonus, yaitu keinginan manajer untuk memperoleh insentif atau kompensasi yang lebih tinggi dengan cara meningkatkan laba yang dilaporkan apabila bonus yang didapatkan berdasarkan pada laba yang dihasilkan. Selain itu, terdapat motivasi kontrak utang, di mana manajer berusaha menghindari pelanggaran perjanjian pinjaman dengan pihak kreditur melalui peningkatan laba akuntansi agar posisi keuangan perusahaan tetap terlihat sehat.
Manajer juga dapat melakukan manajemen laba karena adanya motivasi politik, yakni untuk mengurangi sorotan atau tekanan dari pihak eksternal seperti pemerintah, terutama agar mengurangi kewajiban pajak yang tinggi. Selanjutnya, motivasi pajak juga menjadi alasan umum di mana manajemen berusaha menurunkan laba kena pajak agar beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan menjadi lebih kecil. Alasan adanya praktik manajemen laba lainnya yaitu pada saat pergantian manajemen yang dapat mendorong manajer untuk mempercantik laporan keuangan menjelang akhir masa jabatannya agar kinerja terlihat baik. Dalam konteks penawaran saham perdana, manajemen laba dilakukan untuk menarik minat investor melalui peingkatan laba yang dilaporkan. Berikutnya, motivasi perataan laba yang juga mendorong manajer untuk menjaga kestabilan laba antarperiode guna memberikan citra positif atas kinerja perusahaan.
Manajemen laba merupakan tindakan atas fleksibilitas akuntansi untuk menyesuaikan laporan keuangan agar tetap relevan dengan kondisi ekonomi perusahaan dan juga anggapan kinerja yang baik. Selama tindakan manajemen laba tidak melanggar prinsip akuntansi atau menyesatkan pengguna laporan keuangan, maka praktik ini masih dianggap wajar dan sah secara profesional.
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Salah satu faktor adanya praktik manajemen laba adalah perencanaan pajak. Pada tahap ini, peraturan perpajakan dikumpulkan dan diteliti untuk menentukan jenis penghematan pajak yang akan dilakukan (Suandy, 2016). Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 (UU KUP), ada prinsip self-assessment yang memungkinkan wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajak terutang mereka sendiri. Hal ini secara tidak langsung memungkinkan wajib pajak untuk melakukan perencanaan pajak. Namun, hal ini harus dilakukan dalam batas-batas hukum yang berlaku dan dengan pendekatan yang dapat diterapkan dalam jangka panjang.
Pohan (2018) menyebutkan bahwa perencanaan pajak (tax planning) adalah proses mengatur usaha wajib pajak orang pribadi atau badan usaha dengan memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan pajak yang berlaku (loopholes) agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah yang paling rendah. Achyani & Lestari (2019) menjelaskan perencanaan pajak dapat dianggap sebagai langkah awal sebelum perusahaan membayar pajak yang merupakan beban bagi perusahaan. Untuk memperoleh laba usaha yang tinggi, perusahaan selalu menginginkan tanggungan yang kecil.
Tujuan dilakukannya perencanaan pajak oleh perusahaan adalah untuk memberikan keuntungan jangka panjang yang besar kepada para pemegang saham yang telah mempercayakan modalnya kepada perusahaan untuk dikelola. Keuntungan tersebut diperoleh dengan mematuhi peraturan perundang-undangan pajak, baik itu daerah maupun pusat. Bagi wajib pajak, pajak dianggap sebagai biaya sehingga untuk mengaturnya menjadi pajak yang minimum memerlukan strategi yang baik (Latief et al., 2022).
Suandy (2016) menjelaskan mengenai perencanaan pajak ialah tindakan awal dalam mengumpulkan dan meneliti peraturan perpajakan agar dapat memilah jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan sehingga dapat meminimalkan beban pajak dikemudian. Motivasi dilakukannya perencanaan pajak berdasarkan tiga unsur perpajakan (Suandy, 2016), yaitu:
1. Kebijakan Perpajakan (Tax Policy)
Kebijakan perpajakan merupakan satu di antara berbagai sasaran yang hendak diwujudkan dalam sistem perpajakan. Dari beragam aspek kebijakan pajak, terdapat sejumlah faktor yang mendukung pelaksanaan perencanaan pajak, seperti jenis pajak yang akan dikenakan, subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, dan mekanisme pembayaran pajak.
2. Undang-Undang Perpajakan (Tax Law)
Realitas menunjukkan bahwa tidak ada undang-undang yang mampu mengatur setiap persoalan secara sempurna di manapun. Oleh sebab itu, dalam implementasinya selalu disertai dengan regulasi-regulasi tambahan (peraturan pemerintah, keputusan menteri keuangan, dan keputusan dirjen pajak). Seringkali ketentuan pelaksanaan tersebut justru bertentangan dengan undang-undang itu sendiri karena disesuaikan dengan kepentingan pembuat kebijakan dalam meraih tujuan lain yang ingin dicapainya. Akibatnya, terbuka celah bagi Wajib Pajak untuk menganalisis kesempatan tersebut dengan teliti untuk melakukan perencanaan pajak yang efektif.
3. Administrasi Perpajakan (Tax Administration)
Kesulitan dalam melaksanakan administrasi perpajakan secara memadai masih dialami oleh negara berkembang. Hal tersebut menjadi motivasi perusahaan untuk melaksanakan perencanaan pajak sesuai aturan agar terhindar dari sanksi administrasi maupun pidana karena adanya perbedaan penafsiran antara apparat fiskus dengan Wajib Pajak akibat luasnya peraturan perpajakan yang berlaku dan sistem informasi yang masih belum aktif.
Para pemilik saham harus memahami perencanaan pajak dengan baik agar dapat membuat keputusan yang tepat. Kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan dapat didukung oleh perencanaan pajak yang baik. Dengan mengurangi kewajiban perpajakan dan meningkatkan laba setelah pajak, perusahaan dapat mengubah posisi keuangan secara signifikan (Effivani & Effendi, 2023). Perencanaan pajak yang efektif akan mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan penghematan atau penghindaran pajak yang sesuai dengan undang-undang sehingga menghindari praktik penyelewengan pajak dan dapat diterima oleh fiskus. Dengan kata lain, perencanaan pajak adalah tindakan yang secara hukum dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar, bukan mengurangi kemampuan untuk memenuhi kewajiban membayar pajak.
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Jensen (1986) pertama kali memperkenalkan dan mempopulerkan konsep arus kas bebas (free cash flow), menjelaskan arus kas bebas adalah aliran kas yang merupakan sisa dari pendanaan secara total proyek yang menghasilkan net present value (NPV) positif yang didiskontokan pada tingkat biaya modal yang relevan. Dari konsep tersebut, terdapat beberapa aspek penting, antara lain:
1. Ketersediaan kas dari arus kas bebas yang dapat diberikan kepada investor atau digunakan untuk ekspansi bisnis.
2. Perusahaan dapat membuat keputusan investasi atau keuangan karena free cash flow yang tinggi sehingga meningkatkan fleksibilitas keuangan.
3. Free cash flow sering dianggap sebagai indikator kualitas laba dibandingkan dengan laba bersih.
4. Digunakan sebagai indikator untuk analisis investasi dan penilaian perusahaan.
5. Menunjukkan seberapa efektif perusahaan mengelola modal kerja dan belanja modal.
Setelah perusahaan membiayai semua investasi dan modal kerja untuk kegiatan operasionalnya, sisa kas yang dimiliki perusahaan disebut sebagai arus kas bebas (Setiawati et al., 2019). Arus kas bebas atau free cash flow merupakan salah satu bagian penting untuk melihat kas yang dihasilkan suatu entitas atau suatu perusahaan setelah mempertimbangkan arus kas keluar (cash outflows) dalam rangka mendungkung operasional dan menjaga modal.
Perusahaan dapat menggunakan dana free cash flow untuk membeli kembali saham, membayar hutang, dan membagikan dividen kepada pemegang saham. Jika perusahaan memutuskan untuk menggunakan dana dari FCF untuk membeli kembali saham, maka perusahaan akan berkembang di masa mendatang. Demikian halnya jika perusahaan menggunakan dana FCF untuk membayarkan dividen, maka pemegang saham akan terus berinvestasi. Untuk itu, perusahaan perlu mengelola free cash flow yang dimilikinya dengan baik agar dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap pertumbuhan perusahaan (Erianti, 2019).
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Untuk mendukung penelitian ini, dibutuhkan penelitian terdahulu sebagai dasar pembanding dan rujukan, karena riset terdahulu didukung dengan data empiris yang dapat dijadikan acuan agar penelitian saat ini memiliki landasan yang kuat. Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi antara lain:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Fatchan Achyani, Susi Lestari (2019)
	Independen:
· Perencanaan Pajak
· Beban Pajak Tangguhan
· Aset Pajak Tangguhan
· Kepemilikan Manajerial
· Free Cash Flow

Dependen:
· Manajemen Laba
	· Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Aset Pajak Tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Free Cash Flow berpengaruh terhadap manajemen laba

	2.
	Srie Nuning Mulatsih, Nela Dharmayanti, dan Aisyah Ratnasari (2019)

	Independen:
· Perencanaan Pajak
· Aset Pajak Tangguhan
· Beban Pajak Tangguhan

Dependen:
· Manajemen Laba
	· Perencanaan Pajak, Aset Pajak Tangguhan, dan Beban Pajak Tangguhan secara simultan tidak mempengaruhi manajemen laba secara bersamaan
· Perencanaan Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba
· Aset Pajak Tangguhan tidak secara signifikan mempengaruhi manajemen laba
· Beban Pajak Tangguhan berpengaruh tidak signifikan terhadap manajemen laba

	3.
	Erma Setiawati, Mujiyati, Erma Marga Rosit (2019)
	Independen:
· Free Cash Flow
· Leverage

Dependen:
· Manajemen Laba

Moderasi:
· Good Corporate Governance
	· Free Cash Flow berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba akrual
· Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual
· Free Cash Flow dengan Good Corporate Governance tidak mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara Free Cash Flow dengan manajemen laba akrual
· Leverage dengan Good Corporate Governance tidak mampu memperkuat atau memperlemah hubungan
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Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	antara leverage dengan manajemen laba akrual

	4.
	Oma Romantis, Kurnia Heriansyah, Soemarsono D.W, Widyaningsih Azizah (2020)
	Independen:
· Perencanaan Pajak

Dependen:
· Manajemen Laba

Moderasi:
· Penurunan Tarif Pajak
	· Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Penurunan tarif pajak (diskon pajak) berhasil memoderasi hubungan perencanaan pajak dan manajemen laba

	5.
	Akhsa Gabriela, Valentine Siagian (2021)
	Independen:
· Perencanaan Pajak
· Beban Pajak Tangguhan

Dependen:
· Manajemen Laba
	· Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

	6.
	Irsalina Dafinah Putri, Kadarusman (2021)
	Independen:
· Perencanaan Pajak

Dependen:
· Manajemen Laba

Moderasi:
Ukuran Perusahaan 
	· Perencanaan Pajak tidak berpengaruh pada manajemen laba
· Ukuran Perusahaan dapat memoderasi pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba

	7.
	Ana Wahidatul, Ruth Yoelanda Pricilla, Siti Aisyah, Juli Ismanto (2021)
	Independen:
· Perencanaan Pajak
· Beban Pajak Tangguhan

Dependen:
Manajemen Laba
	· Perencanaan Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba
· Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba
· Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba

	8.
	Saifur Rohman, Nina Sabrina, M. Orba Kurniawan (2022)
	Independen:
· Perencanaan Pajak
· Beban Pajak Tangguhan

Dependen:
· Manajemen Laba
	· Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
· Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
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	9.
	Lucy Devitasari (2022)
	Independen:
· Perencanaan Pajak
· Beban Pajak Tangguhan

Dependen:
Manajemen Laba
	· Perencanaan Pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba
· Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen laba
· Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan secara bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba

	10.
	Ni Luh Made Dian Purmami Putri, Made Gede Wirakusuma (2022)
	Independen:
· Perencanaan Pajak
· Free Cash Flow
· Kecakapan Manajerial

Dependen:
· Manajemen Laba
	· Perencanaan Pajak berpengaruh positif pada manajemen laba
· Free Cash Flow berpengaruh positif terhadap manajemen laba
· Kecakapan Manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

	11.
	Partati, Yuliani Almalita (2022)
	Independen:
· Profitabilitas
· Free Cash Flow
· Leverage
· Kepemilikan Institusional
· Kepemilikan Manajerial
· Proporsi Dewan Komisaris
· Komite Audit

Dependen:
· Manajemen Laba
	· Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba
· Free Cash Flow berpengaruh dengan nilai koefisien negatif terhadap manajemen laba
· Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Proporsi Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
· Komite Audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba


Sumber: Data Diolah, 2024
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Berdasarkan uraian latar belakang dan teori-teori yang telah dijelaskan, peneliti akan melakukan penelitian lebih mendalam tentang analisis pengaruh perencanaan pajak dan free cash flow terhadap manajemen laba. maka peneliti membuat kerangka konsep sebagai berikut.
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Gambar 2.1. Kerangka Konsep Penelitian
Sumber : Data Diolah, 2024

[bookmark: _Toc189668947]2.4	Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc189668948]2.4.1	Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
Pada hipotesis pertama, peneliti akan mengemukakan pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Hubungan antara perencanaan pajak dengan manajemen laba dilandaskan pada konsep teori keagenan. Dimana adanya perbedaan kepenting antara manajer dan pemegang saham. Dalam perencanaan pajak, manajemen perusahaan mengelola laba untuk mencapai tujuan, seperti meningkatkan kinerja keuangan dan meningkatkan bonus. Di sisi yang berbeda, pemegang saham memastikan bahwa perusahaan membayar pajak dengan cara yang tepat. Manajemen akan menghadapi risiko, seperti sanksi dari otoritas pajak atau reputasi buruk di mata publik, jika terlalu agresif dalam merencanakan pajak. Semakin tinggi perencanaan pajak maka akan semakin besar peluang untuk melakukan manajemen laba (Romantis et al., 2020). Seperti yang dijelaskan oleh Devitasari (2020), perencanaan pajak adalah adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan membuat beban pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen cenderung untuk meminimalkan pembayaran pajak. Dengan melakukan perencanaan pajak, perusahaan berharap untuk dapat meminimalkan pembayaran pajak dengan cara yang tepat.
Rohman et al. (2022) merupakan salah satu studi yang menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan menekan jumlah pajak seminimal mungkin untuk memperoleh laba yang diharapkan. Semakin baik perusahaan melakukan perencanaan pajak, semakin baik manajemen laba yang mereka gunakan. Penelitian lain oleh Putri & Wirakusuma (2022) menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba, hal tersebut karena perencanaan pajak membantu manajemen laba dengan memperkecil laba kena pajak sehingga perusahaan dapat menekan jumlah pajak yang dibayarkan.
Hubungan antara perencanaan pajak dan manajemen laba dalam praktik akuntansi perusahaan sangat erat. Perencanaan pajak bertujuan untuk mengoptimalkan beban pajak perusahaan secara legal, sementara manajemen laba digunakan untuk mengatur laporan keuangan perusahaan agar sesuai dengan ekspektasi pemegang saham. Jumlah dalam laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh strategi perencanaan pajak, sementara manajemen laba juga dapat memengaruhi perhitungan pajak perusahaan. Oleh karena itu, praktik perencanaan pajak dapat meningkatkan stabilitas laba, kualitas laba, kemampuan pengambilan keputusan manajemen, dan faktor lainnya. Berdasarkan pemaparan diatas, hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1: Perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Toc189668949]2.4.2	Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba
Hipotesis kedua yaitu pengaruh free cash flow terhadap manajemen laba. Free cash flow dan manajemen laba terhubung dalam konsep teori keagenan. Teori keagenan menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham terkait dengan penggunaan free cash flow. Pemegang saham ingin agar free cash flow digunakan untuk pembagian dividen, sementara manajer lebih suka menggunakan free cash flow untuk investasi karena dapat meningkatkan kekuasaan dan sumber daya yang mereka miliki (Mulyati & Kurnia, 2023). Free cash flow merupakan arus kas bebas yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan arus kas bebas yang tinggi adalah perusahaan yang baik karena mereka memiliki kas yang cukup untuk membiayai semua kebutuhannya. Sebagai pihak yang bertanggung jawab atas keberlangsungan suatu perusahaan, manajer selalu ingin perusahaan terlihat baik, dan kinerja mereka juga harus terlihat baik (Achyani & Lestari, 2019). 
Beberapa peneliti menemukan bahwa free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. Seperti yang dikemukakan oleh Setiawati et al. (2019), perusahaan dengan arus kas bebas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih mampu bertahan dalam situasi yang buruk karena memiliki kesempatan melakukan investasi dan belanja modal untuk mempertahankan operasinya. Mulyati & Kurnia (2023) menemukan hal yang sama bahwa manajemen dapat menggunakan arus kas bebas yang tinggi untuk investasi yang terkadang tidak menguntungkan dan dapat memberikan laba yang lebih rendah, sehingga pihak manajemen cenderung memanfaatkan manajemen laba untuk menutupi kesalahan mereka. Hal inilah yang menunjukkan bahwa free cash flow dapat mempengaruhi manajemen laba. Selain itu, penelitian oleh Kodriyah & Fitri (2017) membuktikan bahwa arus kas bebas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba karena arus kas bebas merupakan faktor penting yang menentukan nilai perusahaan. Oleh karena itu, manajer perusahaan harus lebih fokus untuk meningkatkan arus kas bebas. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:
H2: Free cash flow berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba.
2.5	Model Penelitian
Berdasarkan rumusan hipotesis, maka berikut model penelitian yang dipaparkan:
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Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2024	
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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc189668951]3.1	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc189668952]3.1.1	Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Astutik (2016), manajemen laba merupakan kebijakan akuntansi atau tindakan yang diambil oleh manajer untuk mencapai tujuan tertentu dalam pelaporan laba. Dalam mengukur manajemen laba terdapat banyak metode yang bisa digunakan. Salah satunya metode yang dikembangkan oleh Dechow et al. pada tahun 1995 yaitu model Jones Modifikasi yang diproksi dengan discretionary accrual dan dihitung dengan Modified Jones model. Pengukuran manajemen laba dengan Modified Jones sebagai berikut.
1. Mencari Total Accrual
Total accruals (TAC) merupakan selisih dari laba bersih (net income) dengan arus kas operasi untuk setiap perusahaan dan setiap tahun pengamatan.

2. Menghitung Total Accrual dengan mencari nilai koefisien

3. Menghitung nilai Non-discretionary Accruals (NDAC)

4. Menghitung Discretionary Accruals

Keterangan:
DACit	: Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
NDACit	: Non-discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
TACit	: Total Accrual perusahaan i dalam periode tahun t
NIit	: Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t
CFOit	: Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam periode tahun t
Ait-1	: Total assets perusahaan i dalam periode tahun t-1
∆Revit	: Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapatan perusahaan i pada tahun t-1
PPEit	: Properti, pabrik, dan peralatan perusahaan i dalam periode tahun t
∆Recit	: Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang usaha perusahaan I pada tahun t-1.
ε	: Error
[bookmark: _Toc189668953]3.1.2	Variabel Independen (X)
a. Perencanaan Pajak (X1)
Perencanaan pajak dilakukan dalam rangka mengurangi beban pajak berjalan maupun tahun yang akan datang yang harus dibayarkan oleh wajib pajak, tetapi tetap dalam batas-batas hukum dan aturan perpajakan yang berlaku (Astutik, 2016). Tingkat retensi pajak (tax retention rate) oleh Wild et al. (2004) sebagai proksi untuk menghitung perencanaan pajak dalam penelitian ini. Metode ini mengkaji seberapa efektif manajemen pajak dalam laporan keuangan tahun berjalan suatu perusahaan. TRR menggambarkan seberapa besar laba yang dapat dipertahankan oleh perusahaan setelah membayar pajak. Semakin tinggi TRR atau mendekati angka 1, artinya semakin efisien perusahaan dalam mengelola beban pajak. Sebaliknya, semakin rendah TRR atau mendekati angka 0, maka semakin besar proporsi laba yang digunakan untuk membayar pajak. Hal ini bisa dikatakan efisiensi pajak oleh perusahaan rendah.  Rumus tingkat retensi pajak (tax retention rate) adalah:

Keterangan:
TRR			: Tax Retention Rate
Net Incomeit		: Laba Bersih Perusahaan
Pretax Income (EBIT)it	: Laba Sebelum Pajak Perusahaan
b. Free Cash Flow (X2)
Variabel independen selanjutnya yaitu free cash flow. Free cash flow atau arus kas bebas adalah jumlah kas yang tersisa setelah perusahaan memenuhi kebutuhan operasional dan investasinya. Dana tersebut dapat diberikan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen untuk mengurangi potensi perselisihan antara pemegang saham dan manajer perusahaan. Arus kas bebas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajibannya. Dalam mengukur arus kas bebas menggunakan skala rasio yang dilambangkan dengan FCF (Erianti, 2019). FCF secara matematis dapat digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:
FCF	: Aliran kas bebas (Free Cash Flow)
CFO	: Aliran kas dari aktivitas operasi 
CFI	: Aliran kas dari aktivitas investasi
[bookmark: _Toc189668954]3.2	Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc189668955]3.2.1	Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dan juga sebagai objek dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc189668956]3.2.2	Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih karena terdapat pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut seperti batasan penelitian agar sampel yang terpilih sesuai dengan tujuan penelitian dengan membuat kriteria (Sugiyono, 2021). Kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar dalam BEI secara konsisten pada periode 2019-2023.
2. Perusahaan memiliki laba yang bernilai positif pada periode tahun 2019-2023.
3. Perusahaan yang memiliki data informasi untuk penelitian terkait dengan variabel peneliti yang meliputi Manajemen Laba, Perencanaan Pajak, dan Free Cash Flow.


Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel
	No.
	Proses Eliminasi 
	Jumlah

	
	Perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar dalam BEI periode 2019-2023
	63

	1.
	Perusahaan sektor aneka industri yang tidak terdaftar (listing) di BEI secara konsisten pada periode 2019-2023
	(16)


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 3.1 Sambungan
	No.
	Proses Eliminasi
	Jumlah

	2.
	Perusahaan sektor aneka industri yang tidak menghasilkan laba selama periode 2019-2023
	(30)

	3.
	Perusahaan yang tidak memiliki data terkait variabel penelitian
	(0)

	Jumlah Perusahaan
	17

	Jumlah Data Observasi 2019-2023 (17x5)
	85


Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan kriteria, terdapat 17 perusahaan sektor aneka industri yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun daftar perusahaan sektor aneka industri yang menjadi sampel sebagai berikut:
Tabel 3.2 Daftar Sampel Sektor Aneka Industri
	No.
	Kode Perusahaan

	1.
	APII

	2.
	ARNA

	3.
	IMPC

	4.
	MARK

	5.
	MLIA

	6.
	SCCO

	7.
	SKRN

	8.
	SPTO

	9.
	UNTR

	10.
	ASGR

	11.
	BLUE

	12.
	JTPE

	13.
	KONI

	14.
	MFMI

	15.
	SOSS

	16.
	ASII

	17.
	BHIT


Sumber: Data diolah, 2024
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[bookmark: _Toc189668958]3.3.1	Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data yang dapat diukur atau dihitung menggunakan angka (Sugiyono, 2021). Data yang digunakan adalah laporan keuangan serta laporan tahunan dari perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023, yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan untuk sampel.
[bookmark: _Toc189668959]3.3.2	Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder, yaitu informasi yang diperoleh dari laporan keuangan serta informasi tambahan terkait perusahaan sektor aneka industri yang diambil dari situs web Bursa Efek Indonesia serta dari masing-masing perusahaan terkait.
[bookmark: _Toc189668960]3.4	Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelusuran literatur (studi pustaka), dengan mengamati informasi dari laporan keuangan, laporan tahunan, dan informasi tambahan lain yang terkait dengan perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 2019-2023.
[bookmark: _Toc189668961]3.5	Metode Analisis Data 
[bookmark: _Toc189668962]3.5.1	Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau meringkas data yang telah dikumpulkan untuk menjadi informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami dengan melihat mean (nilai rata-rata), standar deviasi, maksimum, minimum, dan tren dari variable yang diuji (Sugiyono, 2021). Tujuannya adalah agar peneliti maupun pembaca dapat dengan mudah mengerti maksud dari data tersebut. Metode analisis ini dilakukan menggunakan program IBM SPSS versi 29.
[bookmark: _Toc189668963]3.5.2	Uji Asumsi Klasik
Sebelum menguji hipotesis, tahapan penting yang harus dilakukan adalah uji asumsi klasik. Penggunaan uji asumsi klasik dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan akurat dalam estimasi, tidak terpengaruh oleh bias, dan konsisten. Uji asumsi klasik terdiri dari:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel (dependen dan indenpenden) berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal merupakan asumsi dasar dalam banyak analisis statistik, termasuk regresi linear (Ghozali, 2018). Teknik yang dipakai sebagai dasar pengambilan uji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolomogorov Smirnov (K-S).
Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dilakukan untuk lebih memastikan apakah data residual berdistribusi normal atau tidak dengan melihat tingkat signifikansi sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data terdistribusi secara normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui korelasi atau hubungan antar variabel independen pada model regresi. Apabila terdapat korelasi di antara variabel independen, maka model regresi tersebut dapat dianggap tidak bagus (Ghozali, 2018). Untuk menilai multikolinearitas, dapat dengan melihat besaran variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance sebagai berikut:
a. Apabila VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
b. Apabila VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10, maka dapat dikatakan bahwa terdapat multikolinearitas antar variabel indepnden.
3. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengevaluasi apakah terdapat ketidaksamaan dalam varian residual antara satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Apabila varian dari residual antara satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap atau sama, hal tersebut terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika variannya berbeda-beda, maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan dilihat dari pola pada grafik scatterplots. Heteroskedastisitas dapat diukur menggunakan uji Glejser. Data yang mengalami heteroskedastisitas memiliki koefisien parameter yang signifikan atau dibawah 0,05. Sedangkan jika parameter beta tidak signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
4. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan pada periode saat ini (t) dalam regresi linear dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1). Pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson untuk melihat apakah terdapat atau tidaknya autokorelasi dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai DW dibawah -2, maka dinyatakan terdapat autokeralasi positif.
b. Jika nilai DW berada diantara -2 sampai +2, maka tidak terdapat autokorelasi.
c. Jika nilai DW diatas +2, maka terdapat autokeralasi negatif.
[bookmark: _Toc189668964]3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan metode untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel independen yang lebih dari satu terhadap variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk menunjukkan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini perencanaan pajak dan free cash flow sebagai variabel independen serta manajemen laba sebagai variabel dependen. Adapun persamaan analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε …………………………….... (3.1)
Keterangan:
Y	: Manajemen Laba
α	: Konstanta
β1,2,3	: Koefisien untuk X1 dan X2
X1	: Perencanaan Pajak
X2	: Free Cash Flow
ε 	: error
[bookmark: _Toc189668965]3.5.4	Uji Kelayakan Model
1. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Ghozali (2018), uji F dilakukan untuk menunjukkan model yang digunakan layak sehingga dapat memprediksi apalah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan yang ditetapkan adalah sebagai berikut:
a. Nilai signikansi < 0,05, maka disimpulkan model penelitian dapat dikatakan layak.
b. Nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan model penelitian tidak dapat diktakan layak.
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) adalah untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi yang terdapat pada variabel dependen. nilai koefisien determinasi adalah dari nol hingga satu. Ketika nilai koefisien determinasi lebih kecil, maka menunjukkan bahwa kapasitas variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas atau secara sederhana dikatakan rendah. Nilai Determinasi (R2) yang mendekati angka satu menunjukkan bahwa variabel independen mampu memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc189668966]3.5.5	Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mendapatkan informasi seberapa berpengaruh setiap variabel independen menerangkan variabel dependen. Hasil hipotesis dapat dikatakan suatu variabel independen mempengaruhi variabel dependen dengan melihat tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (5%) (Ghozali, 2018). Adapun ketentuan pengujian untuk pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1	Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan tahunan (annual report) perusahaan pada sektor perindustrian periode tahun 2019-2023 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia maupun website resmi perusahaan terkait. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Perencanaan Pajak dan Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan untuk pengambilan sampel. Terdapat 17 perusahaan yang terpilih sebagai sampel melalui teknik tersebut dengan total 85 data pengamatan. Namun setelah data diuji, terdapat 17 data pengamatan memiliki nilai ekstrem yang menyebabkan hasil data tidak normal dan harus disaring melalui outlier dengan menggunakan metode boxplot outliers agar data yang digunakan dapat berdistribusi normal dan bisa melanjutkan penelitian. Berikut gambar metode boxplot yang secara grafik digambarkan dalam bentuk horizontal dan vertikal.
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Gambar 4.1 Boxplot Outliers Perencanaan Pajak
Sumber: Data diolah, 2025
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Gambar 4.2 Boxplot Outliers Free Cash Flow
Sumber: Data diolah, 2025
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Gambar 4.3 Boxplot Outliers Manajemen Laba
Sumber: Data diolah, 2025

Total data setelah outlier adalah 68 data pengamatan yang kemudian akan digunakan untuk analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda. Tabel 4.1 merupakan jumlah data yang diteliti sebagai sampel setelah outlier.
Tabel 4.1 Daftar dan Jumlah Data Pengamatan Sebelum Outlier
	Keterangan
	Jumlah

	Data awal (sebelum outlier)
	85

	Data yang terdeteksi outlier
	(17)

	Data akhir (setelah outlier)
	68


Sumber: Data diolah, 2025


4.2 	Hasil Penelitian
4.2.1 	Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif memaparkan gambaran data yang dilihat dari jumlah data, minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi yang mampu menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian. Varibel yang digunakan adalah Perencanaan Pajak (X1), Free Cash Flow (X2) sebagai variabel independen, dan Manajemen Laba (Y) sebagai variabel dependen. Hasil analisis statistik deskriptif pada masing-masing variabel yang diuji yaitu sebanyak 68 data setelah outlier. Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif setelah adanya upaya outlier pada data.
Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.
Deviation

	Perencanaan Pajak (X1)
	68
	.677
	.863
	.76940
	.039832

	Free Cash Flow (X2)
	68
	-.057
	.389
	.14938
	.095319

	Manajemen Laba (Y)
	68
	-.206
	.172
	-.00807
	.086709

	Valid N (listwise)
	68
	
	
	
	


Sumber: Data diolah, 2025
Dalam tabel 4.2 menunjukkan N atau jumlah data pengamatan sebanyak 68 yang digunakan untuk penelitian dan berasal dari 17 perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi sampel dalam penelitian ini. Hasil uji statistik deskriptif terlihat bahwa perencanaan pajak sebagai variabel independen dengan Tax Retention Rate (TRR) sebagai pengukur variabel tersebut yang dihitung dari laba bersih dibagi dengan laba sebelum pajak memiliki nilai minimum sebesar 0,677 dan nilai maksimum 0,863 Sementara itu, nilai rata-ratanya adalah 0,76940 dengan standar deviasinya sebesar 0,39832.
Varibel berikutnya, free cash flow yang diukur dengan menghitung kas yang berasal dari kegiatan operasi dibagi dengan kas yang berasal dari investasi menunjukkan nilai minimumnya -0,057 sedangkan nilai maksimum berada pada angka 0,389, dan mean yang menghasilkan nilai 0,14938, serta nilai standar deviasi sebesar 0,095319. Sedangkan untuk variabel dependen yaitu manajemen laba, dapat dilihat nilai minimum pada tabel yaitu -0,206, nilai maksimum menghasilkan 0,172. Nilai rata-rata atau mean variabel ini sebesar -0,00807 dan standar deviasi nilainya adalah 0,086709. Hasil yang telah dipaparkan menunjukkan nilai rata-rata dan standar deviasi telah terdistribusi dengan baik tanpa adanya penyimpangan yang ekstrem. Rata-rata free cash flow dan perencanaan pajak bernilai positif, menandakan perusahaan pada umumnya berada dalam kondisi keuangan yang baik dan efisien secara pajak.
4.2.2	Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1	Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat kedua variabel yaitu independen dan dependen berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Apabila hasil signifikansi diatas 0,05, maka dapat dikatakan berdsitribusi secara normal. Uji normalitas yang pertama menghasilkan data yang tidak terdistribusi secara normal dengan ditemukannya data ekstrem sebanyak 17 data pengamatan, sehingga data tersebut diupayakan menjadi normal dengan outlier dan hasil setelahnya terdapat 68 data pengamatan dari 85 data pengamatan. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.3.


Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized
Residual

	N
	68

	Normal Parametersa.b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.08201700

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.104

	
	Positive
	.104

	
	Negative
	-.046

	Test Statistic
	.104

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.065

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.061

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound 
	.055

	
	
	Upper Bound
	.067


Sumber: Data diolah, 2025

Hasil pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa data terdistribusi secara normal yang mengartikan data layak untuk diuji dan memenuhi syarat dalam uji normalitas, dengan nilai signifikansi sebesar 0,065 yang dimana lebih besar dari 0,05 (0,065 > 0,05). Untuk membuktikan uji normalitas yang sesuai dengan syarat, dapat juga dilakukan dengan metode lain yaitu melihat diagram normal p-plot. Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan gambar grafik histogram dan p-plot.
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Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas P-Plot
Sumber: Data diolah, 2025

Gambar 4.4 menunjukkan grafik normal p-plot yang menghasilkan pola data terdistribusi secara normal dengan pola titik-titik yang terlihat menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal atau konsisten dengan grafik normal p-plot, maka model regresi juga dapat digunakan untuk melanjutkan pengujian.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model regresi antar variabel independen terjadi korelasi. Jika tidak ada korelasi terhadap variabel, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut baik dan tidak terjadi multikolinearitas. Untuk menemukan terjadi atau tidaknya multikolinearitas, bisa menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 (> 0,10) dengan nilai VIF kurang dari 10,00 (< 10,00), maka dapat diketahui bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, dikatakan terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance kurang dari 0,10 (< 0,10) dengan nilai VIF lebih dari 10,00 (> 10,00). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dalam tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Perencanaan Pajak
	.943
	1.061

	
	Free Cash Flow
	.943
	1.061


Sumber: Data diolah, 2025
Beradasarkan hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa masing-masing dari variabel independen, perencanaan pajak dan free cash flow dalam penelitian tidak mengalami multikolinearitas. Dari kedua variabel independen menghasilkan nilai yang sama yaitu nilai tolerance sebesar 0,943 dan nilai VIF 1,061. Kedua hasil tersebut memiliki nilai tolerance lebih besar dari 10% atau 0,10 dengan nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10,00 yang memenuhi kriteria penilaian uji multikolinearitas, sehingga model regresi layak digunakan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak dan free cash flow terhadap manajemen laba.
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terdapat atau tidaknya kesamaan variance residual antara satu pengamatan terhadap pengamatan lainnya pada model regresi. Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi heteroskedastisitas dengan ketentuan yaitu data yang diuji hasilnya menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat diketahui pada gambar 4.5 berikut ini:

Gambar 4.5 Grafik Scatterplot
Sumber: Data diolah, 2025
Pada gambar 4.5 terlihat grafik scatterplot dengan hasil pola titik yang menyebar secara acak dan tidak menghasilkan pola tertentu. Hal tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada tanda terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi yang mengartikan model regresi tersebut baik dan dapat melanjutkan penelitian.
4.2.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan dalam penilitian ini dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear antar periode mengalami korelasi. Jika tidak terjadi korelasi antar periode, model regresi bisa dikatakan baik. Ada atau tidak adanya autokorelasi dapat dilihat dengan menunjukkan hasil melalui uji Durbin Watson (DW) dengan kriterianya dU<dW<4-dU. Hasil uji autokorelasi ditunjukkan pada tabel 4.6 di bawah ini:
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin - Watson

	1
	.324a
	.105
	.078
	.083269
	1.836


Sumber: Data diolah, 2025

Hasil uji autokorelasi berdasarkan pada tabel 4.6 menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,836. Variabel independen dalam penelitian berjumlah dua (k=2), maka dapat diketahui nilai dL pada tabel Durbin-Watson adalah 1,5470 dan nilai dU sebesar 1,6678, sehingga nilai 4-dL sebesar 2,3322. Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat melalui persamaan dU < dw < 4-dU, maka dengan hasil 1,6678 < 1,836 < 2,3322 dapat diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini dan dinyatakan lolos uji autokorelasi.


4.2.2.5	Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dilakukan dalam penelitian ini guna melihat kelayakan model regresi pada masing-masing variabel independen yaitu perencanaan pajak dan free cash flow. Dengan menguji variabel independen melalui uji kelayakan model akan dapat mengetahui pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. Untuk menemukan kelayakan pada model dalam penelitian ini dapat diketahui melalui tingkat signifikansinya yang bernilai kurang dari 0,05. Berikut hasil uji kelayakan model (uji F) terlihat pada tabel 4.7 dibawah ini:
Tabel 4.7 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Anovaa

	Model
	Sum
Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.053
	2
	.027
	3.825
	.027b

	
	Residual
	.451
	65
	.007
	
	

	
	Total
	.504
	67
	
	
	


Sumber: Data diolah, 2025
Tabel 4.7 memaparkan hasil dari uji F dengan nilai 3,825 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,027. Dari hasil yang sudah diketahui, dapat disimpulkan bahwa model pada varibel dalam penelitian layak digunakan karena tingkat siginifikan berada dibawah 0,05 (0,027<0,05), maka masing-masing variabel dapat dikatakan mampu memprediksi manajemen laba.
4.2.3	Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen yaitu perencanaan pajak dan free cash flow dalam kemampuan menguraikan penjelasan terhadap variasi pada variabel dependen yaitu manajemen laba. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan angka nol sampai dengan satu. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat melalui tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin - Watson

	1
	.324a
	.105
	.78
	.083269
	1.836


Sumber: Data diolah, 2025
Tabel 4.8 merupakan hasil pengujian koefisien determinasi yang dapat dilihat pada kolom R square menghasilkan nilai 0,105 atau senilai dengan 10,5%. Hasil tersebut memberikan kesimpulan bahwa perencanaan pajak dan free cash flow dapat mendeskripsikan manajemen laba hanya sebesar 10,5%, sedangkan sisanya sebesar 89,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi dalam penelitian ini.
4.2.4	Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui adanya pengaruh variabel independen yang merupakan perencanaan pajak dan free cash flow terhadap variabel dependen yang merupakan manajemen laba. Di bawah ini merupakan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.9 sebagai berikut:
Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	
	

	1
	(Constant)
	.178
	.199
	
	.894
	.375

	
	Perencanaan Pajak
	-.190
	.263
	-.087
	-.724
	.472

	
	Free Cash Flow
	-.266
	.110
	-.292
	-2.418
	.018


Sumber: Data diolah, 2025
Pada tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi yang digunakan untuk mendapatkan hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 0,178 – 0.190X1 – 0.266X2 + ε.
Dari persamaan regresi yang telah dijabarkan, dapat ditelaah bahwa:
1. Nilai konstanta yang dihasilkan pada regresi linear berganda adalah sebesar 0,178. Apabila Perencanaan Pajak dan Free Cash Flow tidak ada nilainya (menghasilkan nilai 0), maka Manajemen Laba sebesar 0,178.
2. Perencanaan Pajak (X1) menghasilkan nilai koefisien yang negatif sebesar -0,190. Hasil koefisien tersebut menjelaskan hubungan antara perencanaan pajak dan manajemen laba dengan arah yang ditunjukkan adalah negatif. Hal ini berarti semakin tinggi perencanaan pajak, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba semakin menurun.
3. Variabel Free Cash Flow (X2) menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,266. Nilai koefisien yang negatif ini menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi free cash flow yang dimiliki perusahaan, maka praktik manajemen laba yang dilakukan justru cenderung minim dilakukan.
4.2.5	Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t atau uji parsial digunakan untuk melihat apakah masing-masing dari variabel independen yang dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak dan free cash flow berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. Dasar pengambilan keputusan untuk melihat signifikansi pada uji t adalah dengan tingkat signifikansi yang berada di bawah 0,05 (<0,05). Hasil pengujian signifikansi parsial dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut:
Tabel 4.10 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	
	

	1
	(Constant)
	.178
	.199
	
	.894
	.375

	
	Perencanaan Pajak
	-.190
	.263
	-.087
	-.724
	.472

	
	Free Cash Flow
	-.266
	.110
	-.292
	-2.418
	.018


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial pada tabel 4.10, dapat dijabarkan interpretasi sebagai berikut:
1. Hasil uji t pada variabel perencanaan pajak menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,472 yang dimana hasil tersebut lebih besar dari 0,05 (0,472 > 0,05) dengan nilai koefisien sebesar -0,190. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dengan demikian H1 dalam penelitian ditolak.
2. Variabel free cash flow menunjukkan hasil uji t dalam tabel dengan tingkat signifikansi 0,018 yang lebih kecil dari 0,05 (0,018 < 0,05) dengan nilai koefisien sebesar -0,266. Hasil tersebut menyatakan bahwa variabel free cash flow berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Maka H2 dalam penelitian ini ditolak.
4.3	Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah peneliti melakukan pengujian statistik terhadap masing-masing variabel independen yaitu Perencanaan Pajak dan Free Cash Flow mengenai pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu Manajemen Laba pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023, didapatkan hasil uji hipotesis yang akan dijabarkan oleh peneliti pada pembahasan hasil penelitian sebagai berikut:
4.3.1	Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan analisis regresi linear berganda, variabel Perencanaan Pajak memiliki hasil dari uji yang telah dilakukan yaitu dengan nilai koefisien sebesar -0,190 dan tingkat signifikansi sebesar 0,472. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba yang dikarenakan tingkat signifikansi berada di atas 0,05 (0,472 > 0,05). Hal tersebut menjelaskan bahwa tingkat perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan tidak memengaruhi besar kecilnya praktik manajemen laba yang terjadi. Namun dengan menurunnya praktik manajemen laba tidak menghambat pihak perusahaan untuk menghemat beban pajak yang akan dibayar.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa adanya konflik kepentingan antara manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal dapat mendorong manajer untuk melakukan tindakan oportunistik. Manajer tidak menggunakan perencanaan pajak sebagai instrument utama untuk melakukan manajemen laba. Hal ini bisa terjadi karena kemungkinan adanya faktor lain yang bisa membatasi ruang gerak manajer untuk memanfaatkan perencanaan pajak sebagai cara mengatur laporan keuangan agar terlihat baik bagi pemegang saham sebagai prinsipal. Indikasi lainnya yaitu perusahaan yang dijadikan sampel menggunakan praktik perencanaan pajak lebih berorientasi pada kepatuhan terhadap regulasi perpajakan sehingga tidak digunakan sebagai sarana memengaruhi laba untuk hal kepentingan pribadi.
Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Achyani & Lestari (2019), yang menjelaskan perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dikarenakan dalam perusahaan masing-masing manajernya tiap divisi mengutamakan kepentingan pribadinya dalam memperoleh bonus. Sehingga perencanaan pajak yang merupakan keinginan pemilik saham agar beban pajaknya rendah, bukan hal utama bagi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Putri & Kadarusman (2021), bahwa banyak faktor lainnya yang bisa memengaruhi manajemen laba, bukan hanya perencanaan pajak saja. Pemegang saham mengharapkan dividen yang besar dengan meminimalkan beban pajak melalui perencanaan pajak. Namun pihak manajemen yang memiliki lebih banyak informasi mengenai laporan keuangan, juga mengharapkan insentif atas kinerjanya yang baik melalui praktik manajemen laba agar penyajian kinerja keuangan terkesan baik bagi pemegang saham.
4.3.2	Pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba
Hasil uji pada hipotesis kedua yaitu free cash flow terhadap manajemen laba, menunjukkan bahwa variabel free cash flow berpengaruh signifikan dan negatif terhadap manajemen laba. Dengan tingkat signifikansi yang ditunjukkan sebesar 0,018 lebih kecil dari 0,05 (0,018 < 0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar -0,266. Oleh karena itu, dari hasil tersebut menjelaskan bahwa pihak manajemen dalam perusahaan minim melakukan praktik manajemen laba dengan free cash flow yang tinggi. Perusahaan dengan tingkat free cash flow yang tinggi memiliki fleksibilitas keuangan lebih besar sehingga tidak memiliki dorongan kuat untuk melakukan praktik manajemen laba.
Dalam teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976), hubungan antara manajer (agen) dan pemilik (principal) menimbulkan konflik kepentingan karena perbedaan tujuan. Teori ini menyatakan bahwa free cash flow yang tinggi dapat memicu perilaku oportunistik, karena manajer memiliki dana lebih untuk dikelola sesuai dengan kepentingannya. Namun dikarenakan hasil dalam penelitian ini menunjukkan arah negatif, yang berarti bahwa manajer tidak menggunakan kelebihan kas tersebut untuk melakukan manajemen laba. Hasil bisa dijelaskan dan berkaitan dengan teori keagenan melalui perspektif pengawasan efektif, di mana mekanisme tata kelola yang baik mampu menekan perilaku oportunistik meskipun perusahaan memiliki free cash flow yang tinggi. Meskipun teori keagenan menjelaskan bahwa free cash flow dapat memicu konflik keagenan, namun pada kondisi tertentu ketika perusahaan memiliki mekanisme pengawasan yang baik dan tata kelola yang kuat, konflik tersebut dapat ditekan. Free cash flow yang tinggi justru mencerminkan kinerja keuangan yang sehat, sehingga manajer tidak memiliki dorongan untuk melakukan manipulasi laba.
Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yaitu Setiawati et al. (2019), Achyani & Lestari (2019), dan Partati & Almalita (2022) dengan menjelaskan hasil yang telah diteliti bahwa free cash flow berpengaruh siginifikan namun arahnya negatif. Intensitas manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan menjadi minim dengan meningkatnya free cash flow yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan likuiditas yang baik cenderung lebih fokus pada investasi atau pembayaran dividen dibandingkan melakukan manajemen laba untuk menarik investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa arus kas bebas yang tinggi dapat mengurangi konflik kepentingan antar manajer dan pemegang saham, sehingga manajer tidak perlu mengelola laporan keuangan agar terlihat baik.


BAB V
PENUTUP
5.1	Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan agar dapat melihat pengaruh perencanaan pajak dan free cash flow terhadap manajemen laba dengan menggunakan objek penelitian yaitu perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Berdasarkan uraian dan penjelasan dari hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan terhadap rumusan masalah menggunakan analisis linear berganda, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian pada variabel perencanaan pajak yang diukur menggunakan Tax Retention Rate (TRR) menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi pembayaran pajak yang dicerminkan oleh TRR tidak selalu berkaitan dengan praktik mengolah laba akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan. Perencanaan pajak umumnya bertujuan untuk meminimalkan beban pajak secara legal melalui pemanfaatan celah peraturan pajak, sementara manajemen laba dilakukan untuk memengaruhi persepsi kinerja keuangan di mata pemangku kepentingan.
2. Hasil penelitian pada variabel free cash flow yang diukur dengan selisih antara arus kas dari aktivitas operasi (CFO) dan arus kas dari aktivitas investasi (CFI) yang dibagi dengan total aset menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan dan negatif terhadap manajemen laba. Hal tersebut menandakan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan kas bebas, semakin kecil dorongan pihak manajemen untuk melakukan manajemen laba. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang sehat cenderung melaporkan kinerja secara transparan karena tidak memiliki tekanan untuk mengolah laba agara laporan keuangan terlihat baik.
5.2	Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menyajikan informasi yang lebih efektif dan efisien serta menyajikan laporan keuangan yang lebih lengkap. Diharapkan juga dapat memperhatikan tindakan manajemen laba dalam perusahaan sehingga ketika manajemen tidak berhasil dalam mencapai target labanya maka manajemen akan melakukan tindakan lain dalam pelaporannya dengan cara memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat memperlihatkan pencapaian labanya.
2. Bagi pemerintah dan otoritas pasar modal seperti Direktorat Jendral Pajak (DJP) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), diharapkan untuk terus meningkatkan pengawasan terhadap praktik pelaporan keuangan dan kepatuhan pajak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Regulator juga perlu memberikan sosialisasi dan bimbingan mengenai penerapan perencanaan pajak yang sehat dan transparan, agar perusahaan tidak menyalahgunakan kebijakan pajak untuk melakukan manajemen laba.
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk:
a. Mengganti variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap manajemen laba, seperti agresivitas pajak, beban pajak tangguhan, atau book-tax diffrences karena variabel-variabel tersebut memiliki hubungan yang erat dengan praktik manajemen laba.
b. Memperluas objek penelitian ke sektor lain di Bursa Efek Indonesia untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai praktik manajemen laba di berbagai industri.
[bookmark: _Toc189668967]
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Output Hasil Uji SPSS
Gambar boxplot outliers Perencanaan Pajak
[image: ]
Gambar boxplot outliers Free Cash Flow
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Gambar boxplot outliers Manajemen Laba
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Hasil Uji Statistik Deskriptif Sebelum Outlier
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.
Deviation

	Perencanaan Pajak (X1)
	85
	.106
	1.638
	.76862
	.137321

	Free Cash Flow (X2)
	85
	-.384
	.516
	.14098
	.126208

	Manajemen Laba (Y)
	85
	-.606
	.360
	-.02255
	.127530

	Valid N (listwise)
	85
	
	
	
	



Hasil Uji Statistik Deskriptif Setelah Outlier
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.
Deviation

	Perencanaan Pajak (X1)
	68
	.677
	.863
	.76940
	.039832

	Free Cash Flow (X2)
	68
	-.057
	.389
	.14938
	.095319

	Manajemen Laba (Y)
	68
	-.206
	.172
	-.00807
	.086709

	Valid N (listwise)
	68
	
	
	
	



Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized
Residual

	N
	85

	Normal Parametersa.b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.11761944

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.150

	
	Positive
	.115

	
	Negative
	-.150

	Test Statistic
	.150

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	<,001

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	<,001

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound 
	.000

	
	
	Upper Bound
	.000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000





Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier
[image: ]
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized
Residual

	N
	68

	Normal Parametersa.b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.08201700

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.104

	
	Positive
	.104

	
	Negative
	-.046

	Test Statistic
	.104

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.065

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.061

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound 
	.055

	
	
	Upper Bound
	.067

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 624387341.





Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Perencanaan Pajak
	.943
	1.061

	
	Free Cash Flow
	.943
	1.061

	a. Dependent Variable: Y



[image: ]Hasil Uji Heteroskadastisitas

Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin - Watson

	1
	.324a
	.105
	.078
	.083269
	1.836

	a. Predictors: (Constant), Free Cash Flow, Perencanaan Pajak

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba



Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Anovaa

	Model
	Sum
Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.053
	2
	.027
	3.825
	.027b

	
	Residual
	.451
	65
	.007
	
	

	
	Total
	.504
	67
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Free Cash Flow, Perencanaan Pajak



Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin - Watson

	1
	.324a
	.105
	.78
	.083269
	1.836

	a. Predictors: (Constant), Free Cash Flow, Perencanaan Pajak

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba



Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	
	

	1
	(Constant)
	.178
	.199
	
	.894
	.375

	
	Perencanaan Pajak
	-.190
	.263
	-.087
	-.724
	.472

	
	Free Cash Flow
	-.266
	.110
	-.292
	-2.418
	.018

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba



Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	
	

	1
	(Constant)
	.178
	.199
	
	.894
	.375

	
	Perencanaan Pajak
	-.190
	.263
	-.087
	-.724
	.472

	
	Free Cash Flow
	-.266
	.110
	-.292
	-2.418
	.018

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba
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